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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

Transformasi sektor transportasi publik di wilayah megapolitan Jabodetabek 

tengah memasuki fase krusial melalui pengembangan integrasi jaringan rel terpadu 

yang masif. Salah satu proyek strategis nasional yang menjadi fokus utama saat ini 

adalah pembangunan LRT Jakarta Fase 1B yang menghubungkan rute Velodrome 

hingga Manggarai. Proyek ini menggunakan dua jenis struktur jembatan, yaitu steel 

box girder dan PCU girder sebagai struktur utama dan membutukan metode 

pemasangan struktur jembatan yang tepat dan akurat. 

Dalam hirarki konstruksi jembatan LRT, setelah fase struktur bawah 

(substructure)—yang mencakup fondasi bored pile, pile cap, hingga kolom pier—

dinyatakan selesai, proyek memasuki tahapan paling kritis yaitu instalasi struktur atas 

(superstructure). Pada area bentang khusus (special span), seperti pada titik P122B 

hingga P124B, diterapkan sistem struktur Steel Box Girder (SBG) dengan panjang 

bentang yang mencapai 100 meter. Proses erection setiap bagian steel box girder ini 

diimplementasikan dengan memanfaatkan satu unit mobile crane dengan pemasangan 

bertahap tiap segmen. 

Namun, implementasi struktur SBG ini menghadirkan tantangan teknis dan 

risiko operasional yang signifikan. Dimensi gelagar yang masif dengan bobot 

mencapai puluhan ton menuntut sebuah metode pengangkatan (erection) yang 

memiliki tingkat presisi dan standar keamanan yang sangat ketat. Proses ini tidak 

hanya melibatkan aspek mekanika angkat, tetapi juga harus mempertimbangkan faktor 

lingkungan seperti kecepatan angin, daya dukung tanah untuk posisi alat berat (Ground 

Bearing Pressure), hingga sinkronisasi alat angkat pada metode single lifting. 

Kesalahan sekecil apa pun dalam prosedur erection dapat berdampak fatal, mulai dari 

deformasi struktur baja hingga kegagalan konstruksi yang mengancam keselamatan 

pekerja dan publik di sekitar lokasi proyek.
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Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian mendalam mengenai strategi dan 

metodologi pelaksanaan instalasi gelagar baja tersebut. Fokus utama dari tugas akhir 

ini adalah menganalisis metode erection steel box girder yang tepat berdasarkan hasil 

observasi lapangan, khususnya dalam menghadapi kendala keterbatasan ruang kerja 

dan koordinasi teknis saat melintasi persimpangan jalan. 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumus masalah dalam 

penelitian Tugas Akhir ini antara lain :  

1. Bagaimana perhitungan volume pekerjaan, volume kebutuhan bahan dan material, 

dan kebutuhan tenaga kerja? 

2. Bagaimana perhitungan produktivitas alat mobile crane pada pelaksanaan erection 

steel box girder Proyek LRT Jakarta Velodrome-Manggarai Phase 1B? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan Erection Steel Box Girder pada bentang 

khusus P122b-P124B Proyek LRT Jakarta Velodrome-Manggarai Phase 1B ? 

1.3   Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas pada Tugas Akhir ini terbatas pada:  

1. Ruang lingkup pengamatan dan pengambilan data hanya dilakukan pada Titik 

P122B-P124B proyek LRT Jakarta Velodrome-Manggarai Phase 1B. 

2. Komponen yang ditinjau adalah Steel Box Girder, tidak membahas pekerjaan 

Substructure (Pondasi, Pile Cap, Pier) maupun pekerjaan Trackwork. 

3. Analisis produktivitas hanya dilakukan pada alat angkat utama (Mobile Crane) 

yang digunakan di lokasi P122B-P124B. 

4. Pembahasan tidak mencakup perhitungan detail desain struktur baja, melainkan 

berfokus pada metode pelaksanaan dan manajemen alat di lapangan. 

5. Metode incremental launching yang digunakan dibahas sebatas sebagai 

pelengkap penjelasan alur kerja pelaksanaan secara menyeluruh, dan tidak 

menjadi objek analisis utama dalam penelitian ini, karena fokus utama penelitian 

tetap pada proses pengangkatan (lifting) segmen steel box girder menggunakan 

mobile crane 
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1.4   Tujuan  

   Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini antara lain:  

1. Menghitung volume pekerjaan, volume kebutuhan bahan dan materia., dan 

kebutuhan tenaga kerja. 

2. Menghitung produktivitas alat mobile crane 

3. Menjelaskan urutan kerja metode erection Steel Box Girder pada proyek LRT 

Jakarta Fase 1B menggunakan mobile crane. 

 

1.5    Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini dibagi mendi beberapa bab untuk membantu pembaca 

memahami apa yang ada dalam tugas akhir ini. Pada dasarnya tugas terakhir ini terdiri 

dari:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan kerangka dasar penelitian yang meliputi latar belakang 

pemilihan topik, perumusan masalah, batasan-batasan dalam pembahasan, tujuan yang 

ingin dicapai, serta sistematika penyusunan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini memaparkan kerangka teori yang menjadi acuan dalam pembahasan 

masalah. Seluruh materi referensi diperoleh melalui studi pustaka, penelusuran 

informasi berbasis internet, dan diskusi mendalam bersama narasumber yang relevan 

BAB III METODE PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan metodologi penelitian yang mencakup teknik pengumpulan 

data dan instrumen analisis yang digunakan untuk membedah topik permasalahan 

secara mendalam dan terstruktur. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini, dipaparkan data teknis serta metodologi pelaksanaan erection box 

girder dengan bantuan mobile crane. Fokus utama pembahasan meliputi analisis 

kekuatan angkat alat berdasarkan load chart terhadap beban riil di lapangan, serta 
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tinjauan kritis mengenai alasan pemilihan metode tersebut pada struktur elevated 

proyek LRT Jakarta Fase 1B (Velodrome – Manggarai) 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bagian ini memaparkan kesimpulan utama serta saran-saran teknis yang 

diperoleh dari hasil evaluasi pekerjaan pengangkatan gelagar baja (steel box girder) 

dengan menggunakan alat angkat mobile crane. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



` 

64 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada Proyek 

Pembangunan LRT Jakarta Velodrome-Manggarai Phase 1B tepatknya pada titik 

P122B-P124B , dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode mobile crane menjadi pilihan yang paling tepat untuk 

bentang utama sepanjang 100 m. Metode ini mampu mengatasi kendala 

geografis serta keterbatasan ruang kerja tanpa mengganggu lalu lintas. 

2. Berdasarkan perhitungan produktivitas pada alat berat utama, yaitu mobile 

crane, didapatkan nilai rata-rata jumlah waktu siklus sebesar 0,179 segmen/jam. 

Dengan mempertimbangkan factor efisiensi alat sebesar 0,75 dan efisiensi waktu 

0,83, maka diperoleh angka produktivitas rata-rata sebesar 0,111 segmen/jam 

5.2 Saran  

Untuk meningkatan efisiensi dan keselamatan dalam pekerjaan erection steel 

box girder selanjutnya, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data Lapangan yang Valid dan Terverifikasi  

Penulis menyarankan agar melakukan observasi langsung ke lokasi proyek 

atau berkoordinasi dengan pihak pelaksana lapangan untuk memperoleh data 

teknis yang akurat, seperti spesifikasi crane, lift plan, dan dokumentasi erection 

girder. 

2. Perencanaan Waktu yang Matang  

Penyusunan tugas akhir memerlukan waktu yang cukup, terutama dalam 

proses pengumpulan. Oleh karena itu, pastikan untuk menyusun jadwal kerja 

yang terstruktur sejak awal agar proses penulisan tidak tertunda. 
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3. `Bimbingan Aktif dengan Dosen Pembimbing  

Dalam proses penyusunan skripsi, komunikasi dengan dosen pembimbing 

sangat membantu arah penulisan dan memperbaiki kekurangan sejak awal. Oleh 

karena itu, mahasiswa sebaiknya memanfaatkan waktu bimbingan secara 

maksimal 
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    20 m   150 m/menit


    90˚  360˚  x 0,5 menit


    20 m   150 m/menit


    90˚  360˚  x 0,5 menit


    60 x Kapasitas Angkut  Total Waktu Siklus


    60 x 600  1,016   x   0 , 8


    Total berat  Kapasitas Produksi


    537,09  2940,44882


    Beban Aktual  Kapasitas Crane pada Radius Maksimum   x 100%


      77,37 Ton  117,00 Ton  x 100%


    Kapasitas Crane pada Radius Maksimum   Beban Aktual 


    117,00 Ton  77,37  Ton


    60  Total waktu


      60  315 


      60  326


      60  327  


      60  325


      60  365


      60  346 


      60  341 


      60  344 


      60  331  


  q x N x E


    0,119+0,115+0,114+0,115+0,102+0,108+0,11+0,109+0,113  9


    Jumlah girder dalam 1 span  (Produktivitas alat x jam kerja)/hari


   9  (0,111 x 6)/hari

